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Informasi Artikel Abstrak 
Diterima 15-02-2026 Latar Belakang: Investasi pada keterlibatan karyawan dan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat 

penting bagi seluruh aspek operasional perusahaan. Kondisi fisiologis pekerja dipengaruhi oleh 

beban kerja yang tinggi yang dapat meningkatkan risiko kelelahan, stres, dan penurunan 

konsentrasi, yang berkontribusi pada kecelakaan kerja. Stres yang berkepanjangan juga dapat 

menguras energi fisik dan mental pekerja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan workload dengan keselamatan & kesehatan kerja (K3) pada karyawan di PT. Herba 

Emas Wahidatama Purbalingga. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain survei observasional analitik dan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Stratified Random Sampling dengan total sampel sebanyak 63 responden. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki beban kerja 

kategori tinggi sebanyak 38 responden (60,3%), dan K3 pada kategori sangat baik sebanyak 46 

responden (73%). Analisis data mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara beban kerja 

dengan Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) pada karyawan di PT. Herba Emas Wahidatama 

Purbalingga dengan nilai p=0,001 (<0,05) dan koefisien korelasi (rho) sebesar 0,402. 

Kesimpulan: Beban kerja yang tinggi berhubungan dengan tingginya keselamatan & kesehatan 

kerja pada karyawan di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga. 
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Abstract  

 Background: Investment in employee engagement and human resources (HR) is critical for all 

aspects of a company's operations. High workloads can affect workers' physiological conditions, 

increasing the risks of fatigue, stress, and decreased concentration, which may contribute to 

workplace accidents. Prolonged stress also depletes workers' physical and mental energy. 

Objective: This study aims to investigate the correlation between workload and occupational 

health and safety (OHS) among employees at PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga. 

Methods: This research employs a quantitative approach with an analytical observational survey 

design and a cross-sectional methodology. The sampling technique used was stratified random 

sampling, with a total sample of 63 respondents. Data collection was conducted using 

questionnaires, and data analysis utilized the Spearman Rank test. Results: The findings indicate 

that the majority of respondents (38 respondents, 60.3%) reported high workload levels, while 

46 respondents (73%) demonstrated excellent occupational health and safety (OHS) outcomes. 

Statistical analysis revealed a significant correlation between workload and OHS among 

employees at PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga, with a p=0.001 (0.05) and a correlation 

coefficient (rho) of 0.402. Conclusion: High workload levels are significantly associated with 

occupational health and safety outcomes among employees at PT. Herba Emas Wahidatama 

Purbalingga. 
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PENDAHULUAN 
Di tengah perkembangan globalisasi dan kompetisi 

bisnis yang semakin intens, karyawan merupakan hal 

terpenting dalam dunia perusahaan dan dunia usaha (1). 

Investasi pada keterlibatan karyawan dan Sumber Daya 

Manusia (SDM) sangat vital bagi seluruh aspek operasional 

bisnis (2). Proses produksi akan berjalan lancar tanpa ada 

hambatan berkat peran SDM didalamnya. Perusahaan-

perusahaan di seluruh dunia berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan karyawannya (3). Kemampuan karyawan yang 

efektif sangat penting untuk menjangkau tujuan bisnis, 

termasuk peningkatan produktivitas, efisiensi, dan daya 

saing. Manajemen risiko kesehatan dan keselamatan kerja 

didefinisikan sebagai aspek krusial yang bermaksud untuk 

melindungi hak asasi setiap pekerja atas keselamatan dan 

kesehatan di tempat kerja dengan mencegah insiden kerja 

dan gangguan kesehatan terkait pekerjaan. Perusahaan dan 

setiap karyawan bertanggung jawab untuk menjamin 

keselamatan dan kesehatan di tempat kerja (4). 

Kejadian dan penyakit yang disebabkan oleh 

pekerjaan menyebabkan lebih dari 2,87 juta pekerja 

meninggal setiap tahunnya. Jumlah kematian akibat 

penyakit terkait pekerjaan mencapai 83,6%, setara dengan 

2,4 juta, sedangkan kematian akibat kecelakaan kerja 

mencapai 13,7% atau sekitar 380.000 (5). Menurut 

penelitian sebelumnya, di seluruh dunia terdapat 160 juta 

kasus cedera yang dialami oleh pekerja yang menyebabkan 

ketidakhadiran kerja selama 4 hari atau lebih, dengan 

peluang terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja laki-laki 

3,65 kali lebih tinggi dibandingkan pekerja perempuan(6). 

Data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS), jumlah karyawan yang terdaftar untuk Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), tercatat pada tahun 2019 ada 

210.789 orang dengan 4.007 kematian, pada tahun 2020 

sebanyak 221.270 orang dengan 3.410 kematian, dan pada 

tahun 2021 sebanyak 234.370 orang dengan 6.552 

kematian. Selain itu, Kementerian Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia melaporkan bahwa pada bulan Januari 

hingga Mei 2024, terjadi 162.327 kejadian kecelakaan kerja 

yang terdiri atas 91,83% peserta penerima upah, 7,26% 

peserta bukan penerima upah, dan 0,91% peserta jasa 

konstruksi. Berdasarkan informasi yang dihimpun oleh 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa 

Tengah, sekitar 24.303 kejadian kecelakaan kerja pada 

tahun 2021, 25.978 kejadian pada tahun 2022, dan 33.336 

kejadian pada tahun 2023. Data tersebut menunjukkan 

adanya tren peningkatan kecelakaan kerja di Indonesia, 

yang menekankan perlunya upaya untuk meningkatkan 

keselamatan di tempat kerja. 

Dalam penelitiannya, Heinrich menemukan bahwa 

tindakan tidak aman menyebabkan 88% kecelakaan kerja, 

10% oleh kondisi lingkungan yang tidak aman, dan 2% oleh 

takdir (7). Oleh karena itu, sebagai pelaku pegawai wajib 

mengelola K3 dengan berfokus pada tindakan tidak aman 

(unsafe actions) untuk mengurangi peristiwa kecelakaan 

kerja. Kelelahan kerja menyumbang 50% terhadap 

kecelakaan kerja (8). Hal ini sering kali dianggap sepele 

oleh para karyawan. Kondisi fisiologis pekerja dipengaruhi 

oleh beban kerja yang tinggi yang dapat meningkatkan 

risiko kelelahan, stres, dan penurunan konsentrasi, yang 

berkontribusi pada kecelakaan kerja (9). Beban kerja mental 

adalah salah satu faktor yang menyebabkan stres dan 

kelelahan di tempat kerja (2). Stres yang berkepanjangan 

dapat menguras energi fisik dan mental pekerja, yang 

ditandai oleh faktor internal (usia dan status gizi) dan faktor 

eksternal (beban kerja dan kelelahan) (10). 

PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga adalah 

perusahaan multinasional yang bergerak di bidang 

manufaktur obat tradisional dan pangan olahan. Fokus 

utama perusahaan ini adalah produksi halal dan berkualitas 

tinggi, dengan selalu mengedepankan prinsip syariah dalam 

setiap aspek operasionalnya. Produk-produk yang 

dihasilkan seperti Minyak Herba Sinergi, Madu Pahit, 

Madu Multiflora, Madu Habbat, Sinai Olive Oil, Deep 

Olive, Mahkota Dara, Minyak Kayu Putih, Minyak Telon, 

Jannatea Hot, Jannatea Cool, Zidavit, Redangin, dan Sari 

Kurma HNI, yang telah terjual baik di dalam negeri maupun 

di luar negeri, termasuk Malaysia, Thailand, Filipina, 

Brunei Darussalam, dan Singapura. Saat ini, PT. Herba 

Emas Wahidatama menerapkan sistem otomatisasi dalam 

proses produksi dan pengemasan, didukung oleh mesin-

mesin modern. Perusahaan ini berkomitmen untuk 

memastikan konsistensi kualitas produk melalui 

laboratorium yang melakukan pengujian mikrobiologi, 

fisika-kimia, dan analisis logam berat. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang telah saya 

lakukan pada tanggal 10 dan 14 Oktober 2024 ditemukan 

bahwa PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga memiliki 

204 orang karyawan tetap, yang didominasi oleh laki-laki 

sebanyak 191 orang atau sekitar 93,63%, sedangkan 

karyawan perempuan berjumlah 13 orang atau sekitar 

6,37%. Usia rata-rata karyawan di perusahaan ini adalah 31 

tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas karyawan 

berada pada fase produktif dalam pekerjaan mereka. 

Perusahaan ini memiliki berbagai departemen yang meliputi 

Engineering, General Affair, Human Experience, Produksi, 

Quality Research and Development (QR & D), Supply 

Chain Management (SCM), dan Purchasing. Jadwal kerja di 

perusahaan ini terbagi menjadi dua sistem, yaitu Jam Kerja 

Office dan Jam Kerja Operasional. Karyawan bekerja 

selama 8 jam per hari dari Senin hingga Jumat dan 5 jam 

pada hari Sabtu. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan 

salah satu Supervisor Engineering di PT. Herba Emas 

Wahidatama, diketahui bahwa beberapa karyawan sering 

mengeluh dan merasa terbebani dengan tugas yang 

diberikan, terutama ketika ada proyek mendadak yang 

muncul di divisi Engineering. Hal tersebut menyebabkan 

masalah operasional dan masalah biaya. Selain itu, 

berdasarkan wawancara dengan HRD dan penanggung 

jawab K3 di PT Herba Emas Wahidatama Purbalingga, 

diketahui bahwa perusahaan secara rutin melaksanakan 

kegiatan pelatihan dan pemeriksaan berkala bagi pekerja. 

Menurut data perusahaan tahun 2023, PT. Herba Emas 

Wahidatama Purbalingga telah menggunakan metode 

NASA-TLX untuk perhitungan beban kerja mental, yang 

menunjukkan bahwa skor tertinggi diduduki oleh jabatan 

Production Manager pada divisi Produksi dengan skor 86, 

sedangkan skor terendah didapatkan oleh jabatan QC Line 

Admin pada divisi QRD dengan skor 51. Berdasarkan data 

K3 tahun 2019-2023, di PT. Herba Emas Wahidatama 

Purbalingga mencatat total kejadian kecelakaan kerja 

sebanyak 12 insiden. Dari jumlah tersebut, sebanyak 6 
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insiden (50% dari seluruh insiden) disebabkan oleh 

kelalaian dalam mengerjakan tugas, seperti kesalahan atau 

kurang hati-hati, dan upaya yang telah dilakukan 

perusahaan meliputi pelatihan rutin, briefing pagi sebelum 

memulai pekerjaan, serta perbaikan alat yang rusak atau 

cacat. Selain itu, 2 insiden terjadi akibat kurangnya 

pelatihan awal, dengan prevalensi 16,67%, dan upaya yang 

telah dilakukan yaitu pelatihan ulang (refreshment 

training). Sementara itu, dua insiden kecelakaan terjadi 

akibat aktivitas pemeliharaan yang tidak memadai, dengan 

prevalensi mencapai 16,67%, dan upaya yang telah 

dilakukan meliputi briefing pagi untuk mengingatkan 

penggunaan APD serta perbaikan peralatan. Insiden yang 

disebabkan oleh kepadatan atau pergerakan yang terbatas 

tercatat satu kali, dan upaya yang telah dilakukan adalah 

pemindahan peralatan untuk memberikan ruang yang lebih 

aman. Sementara itu, insiden yang disebabkan oleh salah 

komunikasi tercatat satu kali, dengan upaya yang dilakukan 

berupa Refreshment Lock Out Tag Out Try Out (LOTOTO) 

untuk memastikan prosedur keselamatan dipahami dan 

diterapkan dengan benar. Analisis keseluruhan 

menunjukkan bahwa 50% insiden diakibatkan oleh 

kelalaian, yang mungkin berhubungan dengan beban kerja 

berlebih. 

 

METODE  
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian survei. Penelitian survei dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan terstruktur kepada 

sejumlah responden, kemudian data yang diperoleh dicatat, 

diolah, dan dianalisis untuk memperoleh informasi sesuai 

tujuan penelitian (11). Desain penelitian yang digunakan 

adalah observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengamati 

hubungan antarvariabel pada satu waktu tertentu tanpa 

memberikan intervensi kepada subjek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan secara bersamaan terhadap 

populasi atau sampel yang telah ditentukan untuk 

menganalisis hubungan antara workload dengan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Herba Emas 

Wahidatama Purbalingga pada bulan Maret hingga 

Desember 2024. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau 

subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian dan digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan sampel (12). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan departemen Engineering, 

Produksi, Quality Research and Development (QR & D), 

serta Supply Chain Management (SCM) dan Warehouse di 

PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga dengan jumlah 

keseluruhan 171 karyawan. 

Pemilihan populasi dilakukan berdasarkan 

kesesuaian karakteristik pekerjaan dengan variabel 

penelitian. Setiap departemen memiliki aktivitas, tanggung 

jawab, dan tuntutan pekerjaan yang berbeda sehingga 

memungkinkan adanya variasi tingkat workload yang 

diterima oleh karyawan. 

Sampel penelitian merupakan sebagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% 

(0,1), sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 63 

responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Stratified Random Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan membagi populasi menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan karakteristik tertentu 

kemudian mengambil sampel secara proporsional dari 

setiap kelompok. Dalam penelitian ini, pembagian strata 

berdasarkan departemen kerja karyawan. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa departemen Engineering memperoleh 

4 responden, Produksi 36 responden, Quality Research and 

Development (QR & D) 13 responden, serta Supply Chain 

Management (SCM) dan Warehouse 10 responden. Dengan 

demikian, total sampel penelitian berjumlah 63 responden. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 

karyawan tetap maupun kontrak yang bekerja di PT. Herba 

Emas Wahidatama Purbalingga serta bersedia mengikuti 

penelitian dengan mengisi informed consent. Kriteria 

eksklusi meliputi responden yang mengundurkan diri 

selama penelitian berlangsung atau tidak hadir ketika 

pengumpulan data dilakukan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel independen didefinisikan sebagai 

variabel yang nilainya memengaruhi variabel lain (13). 

Variabel independen menjelaskan bagaimana masalah 

dalam penelitian dapat dipecahkan. Variabel ini juga 

disebut sebagai prediktor, eksogen, atau bebas (14). 

Variabel bebas merupakan representasi dari fenomena yang 

digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang 

dimaksud adalah workload. Selain itu, penelitian dari (14) 

menjelaskan bahwa variabel dependen, yang juga dikenal 

sebagai variabel terikat, endogen, atau konsekuen, 

merupakan variabel yang menjadi fokus utama peneliti 

dalam penelitian. Variabel dependen merupakan variabel 

yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain. Hakikat suatu 

masalah dan tujuan penelitian tercermin dalam variabel 

dependen yang digunakan. Sebuah penelitian dapat 

memiliki satu atau lebih variabel dependen sesuai dengan 

tujuannya. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

 

Instrumen Penelitian 

Pada variabel workload, penelitian ini menggunakan 

instrumen National Aeronautics and Space Administration 

Task Load Index (NASA-TLX). NASA-TLX merupakan 

metode pengukuran beban kerja subjektif yang digunakan 

untuk menilai persepsi individu terhadap beban kerja 

mental selama melakukan pekerjaan. Instrumen ini 

dikembangkan oleh Sandra G. Hart dan Lowell E. Staveland 

pada tahun 1981 (15). 

NASA-TLX terdiri dari enam dimensi pengukuran 

beban kerja mental, yaitu tuntutan mental (Mental 

Demands/MD), tuntutan fisik (Physical Demands/PD), 

tuntutan waktu (Temporal Demands/TD), kinerja kerja 
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(Own Performance), usaha (Effort), dan tingkat frustrasi 

(Frustration) (16). Tuntutan mental menggambarkan 

aktivitas kognitif seperti berpikir, mengambil keputusan, 

menghitung, mengingat, dan mencari informasi. Tuntutan 

fisik berkaitan dengan aktivitas fisik yang diperlukan 

selama bekerja, seperti mendorong, menarik, atau 

mengoperasikan peralatan. Tuntutan waktu menunjukkan 

tekanan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Kinerja 

kerja menggambarkan keberhasilan individu dalam 

mencapai target pekerjaan. Dimensi usaha menunjukkan 

upaya mental maupun fisik yang dikeluarkan untuk 

mencapai performa tertentu, sedangkan frustrasi 

menggambarkan kondisi psikologis pekerja seperti rasa 

tidak nyaman, bosan, atau kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

Pengukuran NASA-TLX dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu pembobotan, pemberian rating, dan 

perhitungan skor akhir. Pada tahap pembobotan, responden 

memilih salah satu dari dua dimensi yang dianggap paling 

berpengaruh terhadap beban kerja mental. Tahap ini 

menggunakan 15 perbandingan berpasangan antar enam 

dimensi NASA-TLX (17). Selanjutnya, responden 

memberikan rating pada setiap dimensi menggunakan skala 

0–100 berdasarkan kondisi pekerjaan yang dirasakan. Nilai 

tersebut kemudian digunakan untuk menghitung skor beban 

kerja mental. 

Perhitungan NASA-TLX dilakukan dengan 

menghitung Weighted Workload (WWL) berdasarkan hasil 

perkalian rating dengan bobot faktor setiap dimensi, 

kemudian menjumlahkan seluruh hasil perhitungan dan 

membaginya dengan 15 untuk memperoleh nilai akhir. 

Interpretasi skor NASA-TLX terdiri dari kategori sangat 

rendah (0–20), rendah (21–40), sedang (41–60), tinggi (61–

80), dan sangat tinggi (81–100). 

Instrumen variabel Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari 

penelitian Swatika et al. (18). Instrumen tersebut dipilih 

karena indikatornya mengacu pada Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja serta telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner K3 terdiri 

dari 24 indikator menggunakan skala Likert lima tingkat, 

yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-

ragu (R), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Skor jawaban 

diberikan mulai dari 1 hingga 5. Hasil pengukuran 

dikategorikan menjadi kurang baik (0–30), cukup baik (31–

60), baik (61–90), dan sangat baik (91–120). 

 

Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment untuk mengetahui ketepatan 

instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen 

NASA-TLX yang dikembangkan oleh Hart dan Staveland 

menunjukkan hasil validitas sebesar 0,86 sehingga 

dinyatakan valid dalam mengukur beban kerja subjektif 

(19)(20). Penelitian menggunakan NASA-TLX versi 

bahasa Indonesia pada 30 responden menunjukkan bahwa 

seluruh dimensi memiliki nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel (0,361), sehingga instrumen 

dinyatakan valid (21). 

Instrumen K3 yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya melibatkan 21 karyawan bagian Nabati PT. Air 

Mancur. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 24 

indikator memiliki nilai r hitung >0,632 sehingga 

dinyatakan valid (18). 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi instrumen penelitian. Instrumen NASA-TLX 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,694 sehingga 

dinyatakan reliabel (21). Sementara itu, instrumen K3 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,971 pada 

aspek keselamatan kerja dan 0,928 pada aspek kesehatan 

kerja yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi (18). 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari 

responden melalui wawancara dan kuesioner. Pengumpulan 

data primer dalam penelitian kuantitatif umumnya 

dilakukan melalui metode survei dan eksperimen (22). 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi kerja serta penerapan K3 di perusahaan. 

Selain itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh data 

mengenai workload dan K3 berdasarkan persepsi 

responden. 

Data sekunder diperoleh melalui literatur ilmiah, jurnal 

penelitian terkait, serta dokumen perusahaan seperti profil 

perusahaan, struktur organisasi, job description, laporan 

tahunan, dan dokumen kebijakan K3 (22). 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik setiap variabel penelitian 

melalui distribusi frekuensi, persentase, rata-rata, dan 

median. Data penelitian disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, dan diagram menggunakan IBM SPSS Statistics 26. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data 

sesuai kondisi aktual tanpa melakukan generalisasi (23). 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara workload dan K3 menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank karena kedua variabel memiliki skala data 

ordinal. Hasil uji dianalisis berdasarkan nilai p-value dan 

koefisien korelasi. Apabila p-value <0,05 maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara workload dan K3, 

sedangkan p-value >0,05 menunjukkan tidak terdapat 

hubungan signifikan. Nilai korelasi mendekati +1 

menunjukkan hubungan positif yang kuat, mendekati -1 

menunjukkan hubungan negatif yang kuat, dan mendekati 0 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan. 

 

HASIL 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang Hubungan Workload 

dengan Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) Pada 

Karyawan di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga 

yang dilakukan pada tanggal 17 Desember 2024 sampai 26 

Desember 2024.  

Tabel 2. menunjukkan bahwa kebanyakan responden 

pada penelitian ini memiliki jenis kelamin laki laki 

sebanyak 61 orang (96,8%), sebagian besar responden 

berada pada usia 23-30 tahun sebanyak 35 orang (55,6%) 

dan memiliki tingkat pendidikan SMK sebanyak 38 

(60,3%). Selain itu, mayoritas responden bekerja pada 

departemen Produksi dengan jumlah 36 responden (57,1%) 

dan memiliki lama bekerja antara 5-10 tahun sebanyak 51 

orang (80,9%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan 

di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga (n: 63) 

Variabel Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 
61 

2 

 
96,8 

3,2 

Usia 

1. 23-30 tahun 

2. 31-40 tahun 

3. >40 tahun 

 

35 

20 

8 

 

55,6 

31,7 

12,7 

Tingkat Pendidikan 

1. SMP 

2. SMK 

3. SMA 

4. Diploma 

(D3) 
5. Sarjana (S1) 

 

5 
38 

16 

2 

2 

 

7,9 
60,3 

25,4 

3,2 

3,2 

Departemen 

1. QRD 

2. Engineering 

3. Produksi 

4. SCM & 
Warehouse 

 
13 

4 

36 

10 

 
20,6 

6,3 

57,1 

15,9 

Lama Kerja 

1. ≤5 tahun 

2. 5-10 tahun 

3. >10 tahun 

 
9 

51 

3 

 
14,3 

80,9 

4,8 

Total 63 100 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Workload pada Karyawan 

di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga (n: 63) 
Workload Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Sangat Rendah 
2. Rendah 

3. Sedang 

4. Tinggi 

5. Sangat Tinggi 

0 
2 

17 

38 

6 

0 
3,2 

27,0 

60,3 

9,5 

Total 63 100 

 

Pada tabel 3. mengungkapkan bahwa mayoritas 

responden, sebanyak 38 orang, memiliki beban kerja 

kategori tinggi atau persentase sebesar 60,3% dengan skor 

61-80, beban kerja kategori sedang sebanyak 17 responden 

(27%) dengan skor 41-60, beban kerja kategori sangat 

tinggi sebanyak 6 responden (9,6%) dengan skor 81-100, 

dan beban kerja kategori rendah sebanyak 2 responden 

(3,2%) dengan skor 0-20. 

 

Tabel 4. Urutan Peringkat Beban Kerja Karyawan di 

PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga 

Dimensi Beban Kerja Total Nilai 

1. Effort (EF) 

2. Temporal Demand (TD) 
3. Physical Demand (PD) 

4. Mental Demand (MD) 

5. Own Performance (OP) 
6. Frustation Level (FR) 

16835 

16515 
12020 

7090 

6480 
2640 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa jenis beban kerja pada 

karyawan di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga 

paling tinggi pada jenis beban kerja Effort (EF) dengan total 

nilai 16835, sedangkan urutan paling rendah pada jenis 

beban kerja Frustation Level (FR) dengan total nilai 2640. 

Tabel 5. Urutan Peringkat Beban Kerja Karyawan pada 

setiap departemen di PT. Herba Emas Wahidatama 

Purbalingga 

Dimensi Beban Kerja Total Nilai 

QRD 

1. Effort (EF) 

2. Own Performance (OP) 

3. Physical Demand (PD) 
4. Mental Demand (MD) 

5. Temporal Demand (TD) 

6. Frustation Level (FR) 

 

3670 

3055 

1730 
1545 

1345 

810 

Engineering 

1. Physical Demand (PD) 

2. Own Performance (OP) 
3. Mental Demand (MD) 

4. Effort (EF) 

5. Temporal Demand (TD) 

6. Frustation Level (FR) 

 

1095 

850 
660 

620 

460 

90 

Produksi 

1. Effort (EF) 
2. Temporal Demand (TD) 

3. Physical Demand (PD) 

4. Mental Demand (MD) 

5. Own Performance (OP) 
6. Frustation Level (FR) 

 

9925 
9405 

7515 

3965 

3465 
1280 

SCM & Warehouse 

1. Own Performance (OP) 

2. Effort (EF) 

3. Physical Demand (PD) 

4. Temporal Demand (TD) 
5. Mental Demand (MD) 

6. Frustation Level (FR) 

 
3205 

2390 

1680 

1210 
920 

460 

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa jenis beban kerja 

karyawan pada setiap departemen di PT. Herba Emas 

Wahidatama Purbalingga yaitu pada departemen QRD 

paling tinggi pada jenis beban kerja Effort (EF) dengan total 

nilai 3670, sedangkan urutan paling rendah pada jenis beban 

kerja Frustation Level (FR) dengan total nilai 810. 

Sementara itu, pada departemen Engineering paling tinggi 

pada jenis beban kerja Physical Demand (PD) dengan total 

nilai 1095, sedangkan urutan paling rendah pada jenis beban 

kerja Frustation Level (FR) dengan total nilai 90. Selain itu, 

pada departemen Produksi paling tinggi pada jenis beban 

kerja Effort (EF) dengan total nilai 9925, sedangkan urutan 

paling rendah pada jenis beban kerja Frustation Level (FR) 

dengan total nilai 1280. Pada departemen SCM & 

Warehouse paling tinggi pada jenis beban kerja Own 

Performance (OP) dengan total nilai 3205, sedangkan 

urutan paling rendah pada jenis beban kerja Frustation 

Level (FR) dengan total nilai 460. 

 

 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keselamatan & Kesehatan 

Kerja (K3) pada Karyawan di PT. Herba Emas 

Wahidatama Purbalingga (n: 63) 

K3 Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Kurang baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 

4. Sangat Baik 

1 

0 

16 

46 

1,6 

0 

25,4 

73,0 

Total 63 100 
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Pada tabel 6. menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) 

pada kategori sangat baik sebanyak 46 responden (73%) 

dengan skor 91-120, sedangkan Keselamatan & Kesehatan 

Kerja (K3) pada kategori baik sebanyak 16 responden 

(25,4%) dengan skor 61-90, serta Keselamatan & 

Kesehatan Kerja (K3) pada kategori kurang baik sebanyak 

1 responden (1,6%) dengan skor 0-30. 

 

Tabel 7. Analisis hubungan workload dengan 

Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) Pada Karyawan 

di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga 

 Workload K3 

Workl

oad 

Correlation 

Coefficient 

1,000 0,402 

Sig. (2-tailed) . 0,001 

N 63 63 

K3 Correlation 

Coefficient 

0,402 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,001 . 

N 63 63 

 

Pada tabel 4.6, hasil uji spearman rank menunjukkan 

bahwa p value sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan 

keselamatan & kesehatan kerja (K3) pada karyawan di PT. 

Herba Emas Wahidatama Purbalingga. Selain itu, hasil uji 

spearman rank didapatkan nilai rho 0,402 yang berarti 

adanya hubungan positif dengan kekuatan hubungan yang 

lemah antara workload dan K3. Artinya, semakin tinggi 

workload, maka keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

cenderung meningkat, tetapi pengaruhnya kecil atau tidak 

signifikan. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil dalam temuan ini didapatkan bahwa responden 

didominasi oleh laki-laki, yaitu sebanyak 61 orang dengan 

persentase sebesar 96,8%, sedangkan jumlah responden 

perempuan sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 

3,2%. Hal ini terjadi karena mayoritas karyawan yang 

bekerja di PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga adalah 

laki-laki. Selain itu, temuan ini sejalan dengan penelitian 

(24) yang mengungkapkan bahwa fakta di lokasi 

menunjukkan mayoritas tenaga kerja di bagian operasional 

atau lapangan umumnya didominasi oleh laki-laki, 

sementara di bagian kantor mayoritas karyawan cenderung 

perempuan. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas usia responden berada pada usia 23-30 tahun, 

yaitu sebanyak 35 orang dengan persentase sebesar 55,6%. 

Usia termuda dalam penelitian ini adalah 23 tahun, 

sedangkan usia tertua 50 tahun. Penduduk usia produktif 

adalah penduduk yang mempunyai rentang usia 15-65 tahun 

dan masih mampu bekerja serta menghasilkan sesuatu (25). 

Selain itu, di berbagai negara, usia produktif dianggap dapat 

berperan sangat penting untuk memajukan perekonomian, 

pendapatan, dan kesejahteraan (26). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada penelitian ini didominasi oleh individu yang 

sedang berada pada masa puncak produktivitasnya, 

sehingga mampu berkontribusi secara maksimal dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Menurut (27), usia 

berperan penting dalam keberlangsungan operasional 

perusahaan karena setiap rentang usia memiliki tingkat 

energi, keterampilan, dan pengalaman yang berbeda 

sehingga dapat memengaruhi gaya kerja karyawan dalam 

pekerjaannya. Pekerja usia produktif memiliki tingkat 

kekuatan fisik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pekerja usia non produktif (28). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seiring bertambahnya usia, tenaga fisik 

seseorang akan cenderung menurun karena otot-otot tidak 

lagi elastis seperti pada usia muda. Namun, pada tingkat 

usia produktif, seseorang akan memiliki kreativitas yang 

tinggi terhadap pekerjaan yang didukung oleh wawasan 

serta tanggung jawab maksimal terhadap tugas yang 

diberikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan yang paling banyak ditempuh adalah SMK yaitu 

sebanyak 38 orang dengan persentase sebesar 60,3%. 

Sejalan dengan penelitian (29), yang menjabarkan bahwa 

sekolah menengah kejuruan telah mempersiapkan bekal 

keterampilan pada setiap individu untuk bekerja di dunia 

industri, sehingga memungkinkan industri merekrut lulusan 

SMK melalui kerja sama yang terjalin antara pihak sekolah 

dan industri. Akan tetapi, semakin tinggi tingkat pendidikan 

karyawan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

dan kemampuan untuk mencapai posisi serta karir yang 

lebih baik (30). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki latar belakang akademik lebih baik cenderung 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik 

(31). Pendidikan yang lebih tinggi memberikan wawasan 

yang lebih luas, sehingga karyawan dengan latar belakang 

tersebut dapat memberikan kontribusi besar dalam 

pengambilan keputusan serta inovasi di perusahaan (32). 

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

responden didominasi pada departemen Produksi dengan 

jumlah 36 responden atau setara dengan 57,1%. Hal ini 

menggambarkan bahwa PT. Herba Emas Wahidatama 

Purbalingga membutuhkan lebih banyak pekerja di bidang 

Produksi, mengingat bidang ini sangat penting untuk 

kelancaran operasional dan pencapaian keuntungan yang 

berkelanjutan. Kebutuhan akan peningkatan jumlah pekerja 

di departemen Produksi mencerminkan fokus perusahaan 

dalam mengembangkan metode produksi yang lebih efektif 

serta meningkatkan standar kualitas yang lebih tinggi.  

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa responden 

memiliki waktu kerja rata-rata selama 7 tahun sebanyak 15 

responden atau persentase sebesar 23,8%. Temuan ini 

sejalan dengan pernyataan (33) yang mengungkapkan 

bahwa individu yang memiliki pengalaman dalam 

pekerjaannya akan memperoleh wawasan dan keahlian 

sehingga mampu memperdalam pemahaman terhadap akar 

penyebab dan dampak masalah yang pernah diselesaikan 

sebelumnya. Individu dengan lebih banyak pengalaman 

kerja cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik 

karena pengalaman tersebut dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan (34)(35). 

Temuan dari penelitian mengindikasikan bahwa 

mayoritas karyawan memiliki beban kerja kategori tinggi 

sebanyak 38 responden atau setara dengan 60,3%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aspek beban kerja dengan 

skor tertinggi terdapat pada aspek Effort, yang 

menunjukkan bahwa karyawan mulai merasakan tekanan 

ketika usaha yang dikeluarkan melebihi kapasitas yang 
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wajar, sehingga berpotensi menurunkan kualitas pekerjaan 

serta kesejahteraan fisik dan mental mereka. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karyawan di PT. Herba Emas 

Wahidatama Purbalingga merasa terbebani dengan tuntutan 

pekerjaan yang memerlukan konsentrasi dan energi ekstra. 

Di sisi lain, aspek beban kerja dengan skor terendah terdapat 

pada aspek Frustration Level, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun karyawan merasa terbebani, tingkat frustrasi yang 

dialami relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan yang 

tinggi, mereka masih mampu menghadapinya tanpa 

mengalami perasaan frustrasi yang signifikan. Sejalan 

dengan pernyataan (36) yang menjelaskan bahwa beban 

kerja yang terkendali dapat meningkatkan semangat kerja, 

sementara beban kerja yang tidak terkelola dengan baik 

dapat menyebabkan kelelahan, menurunkan semangat 

kerja, serta meningkatkan risiko kecelakaan dan masalah 

kesehatan. Namun, menurut (37), apabila beban kerja 

melebihi standar, karyawan cenderung merasa kewalahan 

sehingga dapat mengakibatkan kelelahan, gangguan 

kesehatan, perasaan negatif, dan ketidakpuasan yang 

akhirnya dapat memicu keinginan untuk berhenti bekerja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa apabila beban 

kerja tinggi dapat dikelola dengan baik, maka karyawan 

dapat meningkatkan motivasi yang pada akhirnya 

memperkuat semangat kerja dan kepuasan dalam pekerjaan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa setiap 

departemen memiliki beban kerja yang berbeda. Perbedaan 

tersebut dapat disebabkan oleh jenis tugas, volume 

pekerjaan, dan tanggung jawab yang dimiliki setiap 

departemen. Jenis beban kerja Effort (EF) pada departemen 

QRD tercatat tinggi karena tugas yang dilakukan karyawan 

pada departemen ini membutuhkan konsentrasi, ketelitian, 

serta upaya mental yang besar. Karyawan yang bekerja pada 

departemen ini bertanggung jawab terhadap pengendalian 

kualitas produk yang diproduksi dan dipasarkan, serta 

tuntutan untuk menjaga kualitas produk secara 

berkelanjutan yang membutuhkan usaha lebih dalam setiap 

tahap produksi dan pengujian kualitas produk (38). Sejalan 

dengan penelitian (39) yang menjelaskan bahwa karyawan 

pada divisi pengendalian kualitas harus bekerja secara baik 

dan efisien agar produktivitas kerja dapat tercapai. 

Pada departemen Engineering, skor tertinggi 

didapatkan pada aspek beban kerja Physical Demand (PD), 

yang mencerminkan tingginya tuntutan fisik dalam 

pekerjaan pada departemen tersebut. Karyawan di 

departemen ini bertanggung jawab terhadap pemeliharaan, 

perbaikan, serta pengoperasian mesin dan peralatan yang 

sering kali melibatkan aktivitas fisik seperti pengangkatan 

komponen berat maupun pekerjaan teknis yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi dalam kondisi lingkungan 

kerja tertentu (40). Menurut (41), setiap tugas yang 

dilakukan oleh engineer melibatkan aktivitas fisik yang 

disertai tekanan untuk mencapai target penyelesaian sesuai 

jadwal pekerjaan. 

Hasil penelitian pada departemen Produksi 

menunjukkan bahwa jenis beban kerja yang paling tinggi 

terdapat pada aspek Effort (EF). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan di departemen ini harus 

mengerahkan usaha yang besar untuk memenuhi target 

produksi harian. Hal ini sejalan dengan pernyataan (42) 

yang menjelaskan bahwa kegiatan produksi bertanggung 

jawab dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan, 

sehingga karyawan harus bekerja secara teliti dan tepat 

waktu. Karyawan pada departemen ini juga sering kali 

harus bekerja dengan kecepatan tinggi untuk memenuhi 

tenggat waktu pekerjaan (43). Sejalan dengan penelitian 

(44) yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung 

mengutamakan mutu, sehingga setiap produk yang dibuat 

harus diproses secara maksimal sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. 

Pada departemen SCM & Warehouse, skor tertinggi 

terdapat pada jenis beban kerja Own Performance (OP). Hal 

ini menunjukkan bahwa karyawan pada departemen 

tersebut sangat dipengaruhi oleh tanggung jawab individu 

dalam mencapai target yang telah ditentukan, seperti 

pengelolaan persediaan barang, pengiriman, dan 

pemenuhan permintaan secara tepat waktu (45). Karyawan 

dituntut untuk mengelola waktu dan sumber daya secara 

efisien guna memenuhi ekspektasi terkait ketersediaan 

produk dan kecepatan distribusi (46). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor terendah 

pada keempat departemen, yaitu QRD, Engineering, 

Produksi, dan SCM & Warehouse, terdapat pada jenis 

beban kerja Frustration Level (FR). Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun karyawan pada 

departemen tersebut menghadapi tuntutan pekerjaan yang 

cukup tinggi, mereka mampu mengelola perasaan frustrasi 

dengan baik. Sesuai dengan temuan penelitian (47), 

mekanisme koping yang efektif melibatkan berbagai 

strategi yang memungkinkan karyawan mengelola perasaan 

dan emosi dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa walaupun karyawan di 

PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga memiliki beban 

kerja yang cukup tinggi, mereka tetap mampu mengelola 

stres atau tekanan yang muncul akibat pekerjaan dengan 

baik. 

Pada temuan ini teridentifikasi bahwa sebagian besar 

responden memperoleh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) pada kategori sangat baik, dengan jumlah 46 

responden atau setara dengan 73%. Sementara itu, 16 

responden (25,4%) berada pada kategori baik, dan 1 

responden (1,6%) berada pada kategori kurang baik. Hal ini 

mencerminkan tingkat pemahaman dan penerapan K3 yang 

sangat baik, serta keberhasilan perusahaan dalam 

membangun kondisi kerja yang aman dan sehat. Tingkat 

pengetahuan K3 yang tinggi pada pekerja perlu ditanamkan, 

karena semakin baik pemahaman tentang K3, maka 

semakin rendah kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja 

(48). Sejalan dengan pernyataan (49), perusahaan 

manufaktur dapat menerapkan K3 yang baik melalui 

berbagai cara, seperti menetapkan kebijakan keselamatan 

yang jelas, memberikan pelatihan secara berkala kepada 

karyawan, menyediakan alat pelindung diri (APD), 

melakukan audit keselamatan secara rutin, serta 

menyediakan fasilitas kesehatan di tempat kerja. Rasa aman 

karyawan akan meningkat dengan adanya konsistensi dalam 

penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

(50). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan penerapan K3 di PT. Herba Emas Wahidatama 

didukung oleh kebijakan K3 yang efektif serta kesadaran 

karyawan terhadap pentingnya penerapan prosedur 

keselamatan kerja. 
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Hasil uji Spearman rank menunjukkan bahwa nilai p 

value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel workload 

dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa nilai rho 0,402 yang 

artinya semakin tinggi workload karyawan maka semakin 

baik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

kekuatan hubungan lemah. Temuan lainnya dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan di 

PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga memiliki 

workload yang tergolong tinggi, tetapi mereka dapat 

mengelola stres dengan baik. Hal ini tercermin dalam hasil 

perhitungan beban kerja menggunakan NASA TLX, di 

mana skor terendah ditemukan pada aspek Frustration 

Level (FR). Aspek ini menggambarkan bahwa meskipun 

karyawan merasa terbebani dengan tugas dan tanggung 

jawabnya, karyawan tersebut mampu menghadapi tekanan 

tanpa merasa frustrasi yang berlebihan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (51), manajemen stres kerja 

sangat penting untuk meminimalkan dampak stres dengan 

mengelola sumber stres dan mengubahnya menjadi 

kekuatan untuk mendorong karyawan keluar dari zona 

nyaman serta mencapai hasil kerja yang maksimal. 

Karyawan dengan kecerdasan emosional yang tinggi 

cenderung memiliki kinerja lebih baik karena mampu 

mengelola emosi, berkolaborasi secara efektif, dan 

beradaptasi dengan perubahan (52). Karyawan yang 

memiliki keseimbangan antara pekerjaan dan waktu 

istirahat serta dukungan yang memadai dari perusahaan 

dapat mengurangi potensi kelelahan di tempat kerja (53). 

Dengan demikian, kemampuan mengelola stres melalui 

mekanisme koping yang efektif, seperti perencanaan waktu, 

dukungan sosial, dan kebijakan perusahaan yang 

mendukung, membantu karyawan beradaptasi dengan 

perubahan serta mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas karyawan dalam menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Herba Emas 

Wahidatama Purbalingga termasuk dalam kategori sangat 

baik. Selaras dengan temuan (54) yang mengatakan bahwa 

dukungan dari perusahaan terkait pengawasan dalam hal K3 

sangat memengaruhi kinerja karyawan untuk mendorong 

praktik kerja yang aman. Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang baik serta pengawasan yang 

maksimal dapat menciptakan kepuasan kerja sehingga 

meningkatkan kinerja karyawan (55). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengawasan yang efektif terhadap keselamatan dan 

perlindungan kesehatan di tempat kerja akan meningkatkan 

kualitas kerja serta produktivitas karyawan secara 

keseluruhan. Selain itu, sejalan dengan penelitian (56), 

dengan adanya pelatihan K3 yang efektif, karyawan akan 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi serta mengatasi risiko di 

tempat kerja, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan terhadap standar keselamatan serta mengurangi 

risiko kecelakaan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan selama proses 

penelitian yang dapat memengaruhi hasil penelitian, antara 

lain penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen pengumpulan data tanpa dilengkapi dengan 

pengamatan langsung terhadap beban kerja dan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada karyawan di 

PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga. Hal tersebut 

menjadi keterbatasan karena jawaban responden 

sepenuhnya bergantung pada persepsi dan interpretasi 

pribadi, sehingga berpotensi menimbulkan bias 

subjektivitas yang dapat memengaruhi validitas data 

penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu 

perusahaan, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat 

digeneralisasikan pada perusahaan lain yang memiliki 

karakteristik pekerjaan, sistem manajemen, maupun budaya 

organisasi yang berbeda. 

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 61 orang 

(96,8%), dengan mayoritas berpendidikan terakhir SMK 

sebanyak 38 orang (60,3%), bekerja pada departemen 

Produksi sebanyak 36 orang (57,1%), dan memiliki masa 

kerja 5–10 tahun sebanyak 51 orang (80,9%). Sebagian 

besar karyawan memiliki workload dalam kategori tinggi 

sebanyak 38 responden (60,3%), dengan aspek beban kerja 

tertinggi yaitu Effort (EF), sedangkan aspek terendah 

terdapat pada Frustration Level (FR). Sebanyak 73% 

karyawan telah mampu menerapkan prinsip keselamatan 

kerja dengan baik di lingkungan perusahaan. Ada hubungan 

positif yang signifikan antara workload dengan K3 dimana 

semakin tinggi workload maka penerapan K3 cenderung 

semakin baik. Perusahaan diharapkan dapat melakukan 

evaluasi beban kerja secara berkala serta meningkatkan 

penerapan K3, sedangkan bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
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